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Danang Usulkan Vaksinasi Booster Hingga Padukuhan

DAMPINGI CABOR UNTUK PORDA DIY

OPD di Sleman Bisa Lebih Maksimal Lagi
SLEMAN (KR) - Orga-

nisasi Perangkat Daerah

(OPD) yang ditunjuk seba-

gai pengampu cabang olah

raga untuk Porda DIY 2022

dinilai sudah optimal dalam

melaksanakan tugas pen-

dampingannya. Namun

sebenarnya pendampingan

ini bisa lebih dimaksi-

malkan lagi demi mewujud-

kan target Sleman untuk

meraih juara umum Porda

DIY untuk ketigakalinya

atau hattrick.

Hal tersebut disampai-

kan Kepala Dinas Pemuda

dan Olahraga (Dispora)

Sleman Agung Armawanto

kepada wartawan di Se-

kretariat Porda DIY, Selasa

(9/8). "Kalau dikatakan opti-

mal ya sudah optimal. Na-

mun sebenarnya bisa lebih

dimaksimalkan lagi. Semua

itu tergantung pada angga-

ran masing-masing OPD

dan juga kepala OPD yang

bersangkutan," ujarnya.

Menurut Agung, sejum-

lah OPD yang ditunjuk se-

bagai pengampu cabor su-

dah ada yang bergerak in-

tens. Mulai dari menyedi-

akan asupan gizi, peralatan

sampai dukungan penda-

naan. Kondisi seperti ini

tentu sangat menggembira-

kan, paling tidak bisa

menambah motivasi dan se-

mangat para atlet Sleman

saat mereka menggelar la-

tihan.

"Kami juga akan mendo-

rong para pimpinan baik

OPD, dewan, sekda, wakil

bupati maupun bupati un-

tuk meninjau latihan para

atlet. Kehadiran para peja-

bat Sleman ini akan mem-

bawa dampak psikologis ba-

gi para atlet karena mereka

bakal merasa dikaruhke.

Sehingga saat bertanding

dalam Porda DIY pada

September nanti, mereka

bakal lebih fight lagi. Apa-

lagi ditambah dengan

adanya bonus untuk peraih

medali," beber Agung.

Sementara Ketua KONI

Kabupaten Sleman dr Joko

Hastaryo kembali mene-

gaskan bahwa sebanyak

938 atlet Sleman sudah siap

berlaga dalam Porda DIY

2022. Mereka telah mengge-

lar latihan instensif dalam

Puslatkab sehingga mem-

berikan hasil maksimal

dalam event olah raga dua

tahunan tersebut.

"Kalau sekarang yang ja-

di fokus atau membuat ka-

mi was-was justru kenaikan

kasus Covid-19 di Sleman.

Kami khawatir ada atlet

yang terpapar Covid justru

di saat mendekati pelak-

sanaan Porda mendatang.

Pasalnya, untuk melaku-

kan penggantian atlet wak-

tunya tentu mepet dan sulit

dilakukan. Oleh karena itu,

kami selalu mengingatkan

atlet untuk menerapkan

prokes dan pola hidup se-

hat," ujarnya. (Has)-f

Terkait itu, Wakil Bu-

pati Sleman Danang Ma-

harsa mengimbau masya-

rakat untuk segera meng-

ikuti vaksinasi booster.

Upaya itu dalam rangka

mencegah kemungkinan

terburuk adanya kenaikan

kasus Covid-19.  "Seluruh

elemen masyarakat, harus

tetap mewaspadai papar-

an Covid-19 meski situasi

telah jauh lebih baik di-

banding masa puncak

pandemi tahun 2021 lalu.

Tetap perhatikan imbauan

protokol kesehatan," in-

gatnya di Sleman, Selasa

(9/8).

Menurut Danang,  ma-

syarakat bisa melakukan

vaksinasi booster di Pus-

kesmas masing-masing

wilayah yang tersedia.

Bisa juga di rumah sakit

yang bekerjasama dengan

Pemkab. Masyarakat juga

bisa memanfaatkan kegia-

tan vaksinasi massal yang

banyak diselenggarakan

oleh sejumlah instansi,"

ungkapnya.

Danang juga mengaku

tengah mengusulkan pe-

nyelenggaraan vaksinasi

booster dilakukan di ting-

kat kalurahan atau padu-

kuhan. Hal itu dilakukan

untuk mempermudah ak-

ses masyarakat mendapat

vaksinasi booster.  

"Kami juga berharap

adanya dukungan dari in-

stansi swasta turut meng-

galakkan vaksinasi boost-

er di Sleman," jelasnya. 

Diakui Danang, vaksi-

nasi memang bukan ja-

minan orang tidak terpa-

par Covid-19, tetapi de-

ngan vaksin lebih men-

jamin ketahanan tubuh

saat terpapar.  

"Perlu diketahui, per 7

Agustus 2022, angka ka-

sus aktif Covid-19 masih

sebanyak 322 pasien. Se-

banyak 274 pasien men-

jalani isolasi mandiri, 47

pasien dirawat di rumah

sakit, dan 1 pasien berada

di salter isolasi terpadu. 

Sementara data akumu-

lasi sejak Covid-19 dite-

mukan di Sleman hingga 7

Agustus 2022, jumlahnya

79.937 kasus, pasien sem-

buh 76.921 orang dan me-

ninggal dunia 2.694 orang,"

tutupnya.    (Has)-f

SLEMAN (KR) - Vaksinasi booster di Kabu-

paten Sleman sampai saat ini belum mencapai

50 persen dari total 900.000 sasaran. Data per

30 Juli 2022, capaian vaksinasi booster atau

vaksin dosis ketiga baru mencapai 351.303

orang.
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Dewan dan TAPD Sepakat Anggarkan Dana Pengawasan
SLEMAN (KR) - DPRD bersama Tim

Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD)

Sleman telah sepakat menganggarkan

dana untuk pengawasan pembangunan.

Dengan harapan nantinya kualitas pem-

bangunan di Kabupaten Sleman lebih

bagus lagi. 

Ketua Komisi C DPRD Sleman Rahayu

Widi Nuryani SH MH mengatakan, sebe-

lumnya telah mengusulkan anggaran

sebesar Rp 1 miliar pada APBD 2023.

Setelah dalam pembahasan dengan

TAPD Sleman, akhirnya usulan anggar-

an dari dewan telah disepakati. 

"Ya anggaran untuk pengawasan ter-

hadap pembangunan di Sleman sudah

disepakati. Untuk sementara anggaran-

nya sekitar Rp 1 miliar," katanya di

Sleman, Selasa (9/8). 

Alasan dianggarkan untuk pengawas-

an pembangunan, menurut Rahayu,

karena selama ini banyak ditemukan

hasil pekerjaan proyek pembangunan

yang tidak sesuai dengan spek. Padahal

anggaran untuk pembangunan di

Kabupaten Sleman cukup besar.  

"Ketika mendapat laporan, kami hanya

bisa memanggil dinas saja. Tapi tidak

bisa berbuat banyak. Makanya kami

mempunyai gagasan untuk menganggar-

kan pengawasan," ujarnya. 

Menurutnya, dana pengawasan itu un-

tuk menggandeng pihak yang berkompe-

ten seperti dari perguruan tinggi maupun

organisasi yang memiliki kompetensi.

Dimana pihak yang digandeng oleh de-

wan, nanti akan melakukan kajian terha-

dap proyek pembangunan. Sehingga

nantinya hasil proyek di Sleman memi-

liki kualitas yang baik. 

"Jadi nanti kami bisa memantau setiap

proyek pembangunan. Apakah sudah se-

suai dengan spek atau belum. Termasuk

kami nanti bisa memanggil pemenang

lelang apakah mereka merupakan penye-

dia  jasa yang berkualitas dan memenuhi

kualifikasi yang dibutuhkan dalam

proyek atau tidak," terang Rahayu.  

(Sni)-f

KR-Istimewa

Agung Armawanto dan Joko Hastaryo saat memberi

keterangan pers.

INTERVENSI DIVERSIFIKASI PERTANIAN

KWT Berperan dalam Penurunan Stunting 
SLEMAN (KR) - Dalam

penanganan stunting di
Sleman, Dinas Pertanian
Pangan dan Perikanan
(DO3) Sleman melakukan
intervensi dengan kegiatan
diversifikasi pertanian di la-
han pekarangan melalui
180 Kelompok Wanita Tani
(KWT) yang tersebar di 17
kapanewon. KWT didorong
untuk mengoptimalkan pe-
manfaatan pekarangan de-
ngan tanaman-tanaman pa-
ngan lokal dan tanaman
sayuran semisal tomat, sa-
wi, kacang panjang, bayam
yang dibutuhkan sehari-
hari guna pemenuhan gizi.

"Teknik pengelolaan pe-
karangan dilakukan mela-
lui bedengan, pot/polybag/
tabulampot, vertikultur, hi-
droponik, dan sebagainya.
Selain tanaman sayuran,
pemanfaatan pekarangan
juga untuk menghasilkan
sumber protein hewani se-
perti budidaya ayam ras pe-
telur skala rumah tangga,
budidaya lele dalam drum
dan atau budidaya ikan dan

sayur (budikdamber),"
ungkap Kepala DP3
Sleman Suparmono kepada
KR, Selasa (9/8). 

Menurutnya, dengan ke-
giatan pemanfaatan peka-
rangan tersebut akan ter-
wujud diversifikasi pangan
sebagai upaya pemenuhan
gizi masyarakat dengan pa-
ngan lokal yang terjangkau.
Manfaat pemanfaatan pe-
karangan selain sumber pa-
ngan dan juga dapat me-
ngurangi pengeluaran dan
meningkatkan pendapatan

apabila dikelola dengan
baik.

"Untuk mendukung
upaya tersebut, kami
memberikan pelatihan
teknis budidaya pangan
lokal tanaman sayuran di
pekarangan dari prata-
nam sampai pascapanen,
termasuk pemanfaatan
hasil (olahan) serta mem-
berikan sosialisasi pema-
haman pola konsumsi
yang Beragam Bergizi Se-
imbang dan Aman (B2SA).  

(Has)-f
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KWT di Sleman memanfaatkan pekarangan untuk

bercocoktanam.

7 PERSONEL DITRESKRIMSUS POLDA DIY

Ikuti Konferensi Penanggulangan Kejahatan Anak

SLEMAN (KR) - Tujuh

personel Ditreskrimsus

Polda DIY mengikuti

Crimes Against Children

Conference di Dallas Ame-

rika Serikat, Selasa (9/8).

Konferensi tersebut mem-

bahas kejahatan terhadap

anak.

Direktur Reserse Krimi-

nal Khusus Polda (Dirres-

krimsus) DIY Kombes Pol

Roberto GM Pasaribu me-

ngatakan, kegiatan telah

digelar sejak 1988 dan di-

ikuti sebanyak 50 peserta.

"Konferensi yang kami

hadiri, adalah konferensi

utama yang memberikan

instruksi praktis dan in-

teraktif bagi mereka yang

memerangi kejahatan ter-

hadap anak-anak dan

membantu penyembuhan

anak-anak. Ada lebih dari

5.900 profesional dari selu-

ruh dunia yang hadir pada

konferensi tahun 2022

ini," tuturnya.

Menurut Dirreskrimsus,

konferensi dipresentasi-

kan setiap tahun oleh Pu-

sat Advokasi Anak Dallas

(Dallas Children Advocacy

Center). Pelatihan diberi-

kan kepada mereka yang

dipekerjakan oleh peme-

rintah atau lembaga nirla-

ba di bidang penegakan

hukum, layanan perlin-

dungan anak, pekerjaan

sosial, advokasi anak, ter-

api, dan kedokteran yang

bekerja langsung dengan

anak korban kejahatan.

Sementara Kabid Hu-

mas Polda DIY Kombes

Pol Yuliyanto SIK menga-

takan, keikutsertaan Dit-

reskrimsus Polda DIY da-

lam Crime Against Chil-

dren Conference ini meru-

pakan undangan dari FBI

Legal Attache US Embas-

sy, Jakarta. "Sebelum ini

jajaran Ditreskrimsus ber-

hasil mengungkap kasus

terkait pornografi anak

yang dilakukan secara on-

line," ujarnya, seraya men-

gajak seluruh masyarakat

untuk bersama-sama me-

ngontrol penggunaan me-

dia sosial anak-anaknya

dan melaporkan jika dite-

mukan konten yang me-

langgar Undang-undang. 

(Ayu)-f

KR- Istimewa.

Sebagian peserta Crimes Against Children Confe-

rence di Dallas, Amerika Serikat.

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa.


